BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam
mengembangkan kemampuan menyimak cerita pada anak di TK Damhil DWP UNG
Kota Gorontalo telah dilaksanakan dan hasilnya maksimal. Kemampuan menyimak
cerita pada anak sudah berkembang dengan baik. yang dijadikan indikator penelitian
yaitu, Guru sebagai perencana yaitu guru dapat diartikan sebagai orang yang
mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, guru sebagai pelaksana yaitu guru sebagai playmaker dalam proses
pembelajaran artinya guru adalah pencipta situasi nyaman, perangsang daya simak,
penggerak dan sumber ilmu. Guru sebagai penilai merupakan bagian terpenting

dalam proses pembelajaran.
5.2 Saran

Dari kesimpulan diatas maka penulis menyarankan agar guru kelompok B di
TK Damhil DPW UNG Kota Gorontalo proses pembelajaran kiranya lebih di berikan
sentuhan inovasi oleh guru, buat gambar sendiri yang sesuai cerita, sehingga anak
tertarik mendengarkan cerita yang disampaikan guru, dan peran guru sebagai
perencana harus terus dikembangkan oleh guru agar kemampuan menyimak cerita

anak menjadi lebih baik dari sebelumnya.
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